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ABSTRACT

This research aims to know empirical evidence addctors influencing
auditor switching on the manufacture firm listed Imdonesia Stock Exchange.
The factors to be andlysised in this researchria fiize (KAP), client size (LnTA),
share growth (SH_GR), Management Turnover (CE@anttial distress (DER),
the previous year’s audit opinion (OPINI), and netwn equity (ROE).

The data being used is from manufacturing compahigtwis listed in
“Bursa Efek Indonesia” (BEI) in 2004-2009 periody Bsing logistic regression
in SPSS 16 software, this research tried to tdsicebf Accounting Firm Size,
Client Size, share growth, Management Turnoveaniinal distress, the previous
year’s audit opinion, and return on equity towavsditor Switching.

The result of this research shown below: (1) ActiognFirm Size does
not have significant effect on Auditor Switching) Client Size does not have
significant effect towards Auditor Switching, ()age Growth has significant
effect towards Auditor Switching, (4) Managemenmnduer has significant effect
towards Auditor Switching, (5) Financial Distresashsignificant effect towards
Auditor Switching, (6) The Previous Year's Auditifdpn does not have
significant effect towards Auditor Switching andafly (7) Return On Equity has
significant effect on Auditor Switching.

Keywords: auditor switching, auditor—client relatiship, auditor rotation,
independency.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi perusahaan berpindah kantor akuntan publik pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor
yang diuji dalam penelitian ini yaitu ukuran KAP (KAP), ukuran klien (LnTA),
share growth(SH_GR), pergantian manajemen (CEO), financial distres§DER),
opini audit tahun sebelumnya (OPINI), dan return on equitfROE).

Data yang digunakan adalah data perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2004-2009. Dengan menggunakan regresi
logistik (logistic regressioh dengan aplikas program SPSS 16, penelitian ini
mencoba untuk menguji pengaruh ukuran KAP, ukuran klien, share growth
pergantian manajemen, financial distressopini audit tahun sebelumnya, return on
equityterhadap auditor switching.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) ukuran KAP tidak berpengaruh
signifikan terhadap auditor switching (2) ukuran klien tidak berpengaruh
signifikan terhadap auditor switching (3) share growthberpengaruh signifikan
terhadap auditor switching (4) pergantian manajemen berpengaruh signifikan
terhadap auditor switching (5) financial distresserpengaruh signifikan terhadap
auditor switching (6) opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor
switching (7) return on equityberpengaruh signifikan terhadap auditor switching

Kata kunci: auditor switching hubungan auditor-klien, rotasi auditor,
independensi.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

---MOTTO---

Kebaikan apapun yang kamu peroleh, adalah dari sisi ALLAH, dan
keburukan apapun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.
Kami mengutusmu (Muhammmad) menjadi Rasul kepada (seluruh)
manusia. Dan cukuplah ALLAH yang menjadi saksi.

(QS. An-Nisa 79)

Mulut tak bisa dibatasi

Pikiran tak bisa dikekang

Tangan dan kaki tak bisa dibelenggu

Jika seseorang tak menghabiskan waktunya untuk sesuatu yang besar
dan bermanfaat, maka hidupnya akan sia-sia untuk sesuatu yang kecil
dan sia-sia

Ir. Soekarno meninggalkan kemerdekaan untuk Indonesia

R. A. Kartini meninggalkan emansipasi untuk wanita

Ary Ginanjar A. menemukan ESQ Way 165 untuk semua

Apa yang telah kau berikan kepada agama, bangsa, dan negara sehingga
orang-orang mengenal siapa dirimu dan tak pernah lupa terhadap apa
yang telah engkau lakukan ???

--- PERSEMBAHAN ---

Kupersembahkan karya ini untuk ayah, ibu, kakak tercinta
atas semua kasih sayang, cinta dan doa yang dipanjatkan...
Orang-orang luar biasa yang senantiasa menjadi teman
perjuangan, feman canda tawa, teman berkeluh kesah...
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen dalam perusahaan berkewajiban menyajéaoran keuangan
untuk menunjukkan hasil kinerja mereka kepada ppihkk yang membutuhkan.
Ada kemungkinan laporan keuangan ini dipengarupekéngan pribadi, sementara
pihak ketiga, yaitu pihak eksternal selaku pemalegioran keuangan sangat
berkepentingan untuk mendapatkan laporan keuangag glapat dipercaya. Untuk
itu dibutuhkan peran akuntan publik sebagai pihakgyindependen untuk menengahi
kedua pihak (antara agen darincipal) dengan kepentingan berbeda (Lee, 1993
dalam Damayanti dan Sudarma, 2007), yaitu untuk Ipeeimpenilaian dan
pernyataan pendapat (opini) terhadap kewajaramdagaeuangan yang disajikan.

Independensi seorang auditor merupakan hal yaningdmagi auditor ketika
ia menjalankan tugas pengauditan yang mengharuskanemberi penilaian atas
kewajaran laporan keuangan kliennya. Sikap indegresidoermakna bahwa auditor
tidak mudah dipengaruhi, (Standar Profesinal Akarablik/SPAP, 2001), sehingga
auditor akan melaporkan apa yang ditemukannya selanoses pelaksanaan audit
laporan keuangan.

Winarna (2005) menyatakan bahwa independensi akymiblik mencakup

dua aspek, yaitu: (Iihdependence in faatlan (2)independence in appearance.



Independence in facberarti adanya kejujuran di dalam diri akuntan adal
mempertimbangkan fakta-fakta dan tidak memihak diamh merumuskan dan
menyatakan pendapatnya. Sementarantiependence in appearanberarti adanya
kesan masyarakat bahwa akuntan publik bertindakpewiden sehingga akuntan
publik harus menghindari keadaan-keadaan atau rféddttor yang dapat
mengakibatkan masyarakat meragukan kebebasanngalnga pemberian fasilitas
dan bingkisan oleh klien, lamanya hubungan antawmtan publik dengan Klien,
hubungan keluarga akuntan dengan klien, hubungahaugdan keuangan dengan
klien.

Martina (2010) berpendapat bahwa wajar adanya figagguna laporan
keuangan, regulator, dan pihak-pihak lain selallmpertanyakan apakah auditor bisa
independen dalam menjalankan tugasnya. Keraguatanggnindependensi ini
bertambah berat karena kantor akuntan publik selamndiberi kebebasan untuk
memberikan jasa non-audit kepada klien yang meeekdit. Pemberian jasa non-
audit ini menambah besar jumlah dependensi kaktortan kepada kliennya.

Diaz (2009) berpendapat bahwa masa perikatan ayditlg lama
menyebabkan perusahaan merasa "nyaman” dengan darbyang terjalin selama
ini antara auditor (KAP) dengan pihak manajemerugamtaan. Giri (2010) juga
menyatakan hubungan dalam waktu yang lama antag#oaudan klien akan
menyebabkan kualitas dan kompetensi kerja audéoderung menurun dari waktu

ke waktu. Hubungan yang semakin dekat dengan nrarajenenyebabkan auditor



lebih mengidentifikasikan dirinya dengan kepentmgaanajemen daripada dengan
kepentingan publik.

Ketika auditor hanya memberikan jasa kepada kledard jangka waktu yang
tidak terlalu panjang, mungkin sumbangtee yang dibayarkan klien terhadap
penghasilan total auditor tidak terlalu materiahnMNin, jika pemberian jasa tersebut
dilakukan dalam jangka panjang, apalagi jika ukyparusahaan klien besar, maka
ada kemungkinan auditor akan kehilangan potengiimesilan yang cukup signifikan
seandainya mereka tidak bisa mempertahankan kkerivigka dari itu tidak heran
jika sebagian kantor akuntan memiliki hubungan ypagjang dengan klien mereka,
karena hal ini berkaitan dengan semakin panjangurgdmn, semakin banyak
penghasilan yang diperoleh dari klien tersebut.

Kritik terhadap dependensi merupakan pengaruh kietersediaan kantor
akuntan publik yang sedikit, sementara perusahaag yneminta jasa audit banyak.
Kantor akuntan publik yang melakukan praktik auditvajibkan terdaftar di
BAPEPAM-LK dan hanya kantor akuntan publik yanglédtar yang berhak untuk
mengaudit (Suparlan dan Andayani, 2010). Kantomt&du publik sendiri memiliki
perbedaan kualitas antar mereka sehingga perusakaarcenderung memilih kantor
akuntan yang kualitasnya baik. Maka dari itu, hgamantara klien dengan auditor
akan muncul dengan sendirinya dan sangat besar rigkiman akan terjalin
hubungan jangka panjang.

Dari hubungan jangka panjang ini, sering munculumg@an pribadi antara

auditor dengan klien yang akan mengancam indepsndan auditor. Oleh karena



itu untuk menjaga kepercayaan publik dalam fungslitadan untuk melindungi
objektivitas auditor, melalui serangkaian ketenfyaofesi auditor dilarang memiliki
hubungan pribadi dengan klien mereka yang dapatmfertkan konflik kepentingan
potensial. Salah satu anjuran yang bisa dijadikdagai pemecahan masalah tersebut
adalah melakukan rotasi wajib auditor (AICPA, 1978KCPA 1978b dalam Nasser
et al, 2006) sehingga dapat meningkatkan kemampuartoaudlam melindungi
publik.

Adanya pesan pergantian Kantor Akuntan Publik (Kdijtarbelakangi oleh
runtuhnya KAP Arthur Anderson di Amerika Serikaida tahun 2001, sebagai salah
satu KAP besar yang masuk dalam jajaran lima KABetar di dunia atau Big 5
(Diaz, 2009). KAP Arthur Anderson telibat dalam kengan yang dilakukan oleh
kliennya Enron sehingga gagal mempertahankan imdgpesinya. Skandal ini
melahirkan The Sarbanas Oxley Act (SOX) pada ta@@®2. Kemudian pesan ini
digunakan oleh berbagai negara untuk memperbtikktsr pengawasan terhadap
KAP dengan menerapkan rotasi wajib KAP dan audiuparlan dan Andayani,
2010). Sampai saat ini banyak badan regulator barbagai negara yang telah
menerapkan adanya rotasi wajib auditor tersebut.

Myers et al. (2003) dalam Suparlan dan Andayanil@Omenyatakan
kewajiban rotasi auditor itu penting jika kualitaba dan kualitas audit perusahaan
memburuk. Pengawasan auditor atas pengelolaangbaas selama satu periode
akuntansi menjadi alat yang penting bagi investduki mendapatkan jaminan atas

kewajaran laporan keuangan. Chi et al. (2009) mekkan investor menerima



kewajiban rotasi patner auditor karena bisa meratigin kualitas audit. Bluoin et al.
(2007) dan Williams (1986) mengemukakan bahwa peiga auditor oleh Klien
dengan tujuan untuk memperbaiki sistem pengawasan.

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yawgjibkan pergantian
kantor akuntan dan mitra audit secara periodik. &gtah telah mengatur kewajiban
rotasi auditor dengan dikeluarkannya Keputusan BfenKeuangan Republik
Indonesia nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2 tentangsdJaAkuntan Publik”
(perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan NonBIKAK.06/2002). Peraturan
ini menyatakan bahwa pemberian jasa audit umumiapasan keuangan dari suatu
entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan Pufdidanjutnya disebut KAP) paling
lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut dé&haseorang akuntan publik paling
lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.

Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengagiuditkannya Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK008 tentang “Jasa
Akuntan Publik”. Perubahan yang dilakukan di amgeaadalah, pertama, pemberian
jasa audit umum menjadi enam tahun berturut-tuteth &antor akuntan dan tiga
tahun berturut-turut oleh akuntan publik kepada &hén yang sama (pasal 3 ayat 1).
Kedua, akuntan publik dan kantor akuntan boleh mi@ae kembali penugasan
setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa &agdada klien yang di atas (pasal
3 ayat 2 dan 3).

Fenomena mengenai pergantian auditor atau Kantontdk Publik (KAP)

memang sangat menarik untuk dikaji, hal ini dikaiemn banyak faktor yang dapat



mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakugargian auditor atau KAP.
Faktor-faktor tersebut dapat dipengaruhi oleh fiaklien maupun faktor yang berasal
dari auditor. Menurut Febrianto (2009), pergantianditor bisa terjadi secara
voluntary (sukarela) atau secamandatory(wajib). Jika pergantian auditor terjadi
secaravoluntary, maka faktor-faktor penyebabnya bisa dari siserklimisalnya
kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubawaership Initial Public
Offering dan sebagainya) dan dari sisi auditor (misafegaudit, kualitas audit, dan
sebagainya). Sebaliknya, jika pergantian terjadiaseemandatory hal itu terjadi
karena adanya peraturan yang mewajibkan.

Sumarwoto (2006) berpendapat bahwa rotasi KAP besaifat mandatory
karena peraturan yang mengharuskan tetapi jugasbtsaasoluntary. Bukti empiris
menunjukkan, bahwa perusahaan yang merotasi KA&aegluntary, disebabkan
karena KAP yang terdahulu bertindak konservatif dédek sejalan dengan
kepentingan manajemen perusahaan, sehingga peansaherotasi KAP secara
voluntary Menurut Sinarwati (2010), jika terjadi pergantidAP oleh perusahaan
diluar ketentuan UU maka menimbulkan pertanyaarkdmalkecurigaan dari investor
sehingga penting untuk diketahui faktor penyebabnya

Adanya peraturan mengenai rotasi wajib auditorndiohesia menjadi suatu
hal yang menarik untuk diteliti. Sebenarnya faktmpa yang mempengaruhi
perusahan-perusahaan di Indonesia melaku&aditor switching terutama jika
auditor switchingterjadi diluar ketentuan UU dan bagaimana pengdarh adanya

peraturan rotasi wajib auditor tersebut. Penelitrngenarauditor switchingmasih



sangat menarik karena hasil empiris penelitianatentl berbeda-beda, misalnya
pada penelitian yang dilakukan Hudaib dan Cooké%2Merhasil membuktikan
adanya pengaruh pergantian manajenfieancial distressdan opini audit terhadap
auditor switching Sedangkan penelitian yang dilakukan Nasser et(2006)
menunjukkan hasil bahwa variabel ukuran klien, akuKAP, darfinancial distress
mempengaruhauditor switching Di sisi lain penelitian Damayanti dan Sudarma
(2008) memberikan bukti empiris mengenai adanyauhganfee audit dan ukuran
KAP terhadap keputusan perusahaan berpindah KAktortan Publik.
Kecenderungan untuk melakukaauditor switching telah ditemukan
dipengaruhi oleh pergantian manajemen (Chow dare,RI®82; Schwartz dan
Menon, 1985; Hudaib dan Cooke, 2005; Damayanti Slatlarma, 2008; Sinarwati,
2010; Suparlan dan Andayani, 2010; Wijayanti, 20Mjayanti, 2011), opini audit
(Chow dan Rice, 1992; Lubis, 2000; Sinason et28l01; Hudaib dan Cooke, 2005;
Sheng dan Wang 2006; Damayanti dan Sudarma, 20§&yaiti, 2010), financial
distress(Schwartz dan Menon, 1985; Hudaib dan Cooke, 20@ser et al., 2006;
Damayanti dan sudarma, 2008; Sinarwati, 2010; Vdip#y 2010), persentase
perubahan ROA (Damayanti dan Sudarma, 2008; daay¥fji, 2011), ukuran KAP
(Sinason et al., 2001; Mardiyah, 2002; Nasser.e2806; Damayanti dan Sudarma,
2008; Wijayanti 2010; Wijayanti, 2011), ukuran KiéSinason et al., 2001; Nasser et
al., 2006; Sheng dan Wang, 2006; Suparlan dan Amdag010; Wijayanti, 2010;

Wijayanti, 2011).



Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitisany telah terdahulu dan
merupakan replikasi penelitian dari Suparlan dadayani (2010). Pada penelitian
Suparlan dan Andayani (2010), variabel dependetalagsergantian KAP, variabel
independen yang digunakan adatamporate governanceerusahaan yang meliputi
kepemilikan institusional, kepemilikan oleh publghare growth dewan komisaris,
pergantian dewan direksi, dan faktor-faktor spksiierusahaan yang meliputi
leverage ROE, danfirm size Sementara itu, peneliti menggunakan variabel
independen adalah ukuran KAP, ukuran klgmare growth pergantian manajemen,
financial distress opini audit tahun sebelumnya, dan ROE, sementaraariabel
dependen adalah pergantian KAP.

Pada penelitian Suparlan dan Andayani (2010), fdkkior yang digunakan
dibedakan atas dua kelompok besar, yaitu berdasadgorate governancelan
faktor spesifik dari perusahaan sendiri, sementara peneliti tidak melakukan
pengelompokan seperti yang dilakukan Suparlan dagayani. Adanya perbedaan
ini diharapkan akan mempengaruhi hasil dari peaalini.

Nasser et al. (2006), Damayanti dan Sudarma (2008xyanti (2010), dan
Wijayanti (2011) berhasil membuktikan bahwa ukukekP berpengaruh signifikan
terhadapauditor switching Sementara itu penelitian Sinason et al. (200dakti
berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuran KARatapauditor switching

Penelitian yang telah dilakukan Sinason et al. {200lasser et al. (2006),
Suparlan dan Andayani (2010) berhasil membuktik@ma ukuran perusahaan klien

berpengaruh signifikan terhadaguditor switching Sedangkan penelitian yang



dilakukan oleh Sheng dan Wang (2006), Wijayantil®0 dan Wijayanti (2011)
tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuréian kterhadap auditor
switching

Pada penelitian Nasser et al. (2006) dan Wijayé&2il0) tidak berhasil
membuktikan adanya pengaruh tingkat pertumbuharn klierhadap auditor
switching Di lain pihak, penelitian yang dilakukan oleh &on (2001) berhasil
membuktikan adanya pengaruh tingkat pertumbuharn klterhadap auditor
switching

Hudaib dan Cooke (2005), Sinarwati (2010), dan Vi (2011) telah
melakukan penelitian yang berhasil membuktikan waapengaruh pergantian
manjemen tehadapuditor switching Sedangkan penelitian yang dilakukan Chow
dan Rice (1982), Schwartz dan Menon (1985), Damaydan Sudarma (2008),
Suparlan dan Andayani (2010), Wijayanti (2010) nmenkean bahwa adanya
pergantian manajemen tidak mempengaautdiitor switching

Schwartz dan Menon (1985), Hudaib dan Cooke (208%)arwati (2010)
menyatakan perusahaan yang bermasalah lebih cegdbaralih auditor daripada
perusahaan yang sehat. Di sisi lain Nasser et2806), Damayanti dan Sudarma
(2008), Wijayanti (2010), dan Wijayanti (2011) men&an bahwa perusahaan yang
mengalamfinancial distresdidak menjadi penyebab untuk mengganti KAP.

Pengujian terhadap pengaruh variabel opini auldihtdilakukan oleh Hudaib
dan Cooke (2005), Sheng dan Wang (2006) yang mdmemhukti bahwa opini

audit menjadi variabel yang berpengaruh signifikarhadapauditor switching
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Penemuan ini didukung oleh Chow dan Rice (1992hid (2000) yang menyatakan
bahwa perusahaan cenderung untuk berpindah ausétmlah menerima opini
qualified Sedangkan Sinason et al. (2001) dan Wijayanfi@thembuktikan bahwa
opini audit tidak berpengaruh terhadapitor switching

Penelitian terhadap perubahan ROE dijadikan sehagaibel kontrol dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ashbaugh et al. @0®ementara itu, penelitian
perubahan ROE tidak berpengaruh secara signifilkata penelitian Suparlan dan

Andayani (2010).

1.2  Rumusan Masalah
Penelitian mengenaauditor switchingtelah banyak dilakukan tetapi hasil
penelitian selalu menunjukkan bukti empiris yangbkda-beda. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba menguji kembali faktor-faképa saja yang mempengaruhi
keputusan perusahaan di Indonesia untuk melakakalitor switching Dari latar
belakang dan motivasi yang telah dipaparkan selbmglappenelitian ini bermaksud
menguji hubungan antara ukuran KAP, ukuran klishare growth pergantian
manajemen,financial distress opini audit tahun sebelumnya, dan ROE dengan
auditor switching Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah ukuran KAP mempengaruhi auditor switchinglgp@erusahaan di
Indonesia?
2. Apakah ukuran klien mempengaruhi auditor switchpagla perusahaan di

Indonesia?



11

3. Apakahshare growthmempengaruhi auditor switching pada perusahaan di
Indonesia?

4. Apakah pergantian manajemen mempengaruhi auditatctsng pada
perusahaan di Indonesia?

5. Apakahfinancial distressmempengaruhi auditor switching pada perusahaan
di Indonesia?

6. Apakah opini audit tahun sebelumnya mempengarutit@uswitching pada
perusahaan di Indonesia?

7. Apakah ROE perusahaan mempengaruhi auditor swijqgrada perusahaan di

Indonesia?

1.3  Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Memperoleh bukti empiris apakah ukuran KAP berpemyserhadamuditor
switchingpada perusahaan di Indonesia.
2. Memperoleh bukti empiris apakah ukuran klien begaeah terhadapuditor
switchingpada perusahaan di Indonesia.
3. Memperoleh bukti empiris apakahare growthberpengaruh terhadauditor
switchingpada perusahaan di Indonesia.
4. Memperoleh bukti empiris apakah pergantian manajerberpengaruh

terhadapauditor switchingpada perusahaan di Indonesia.
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Memperoleh bukti empiris apakdimancial distressberpengaruh terhadap
auditor switchingpada perusahaan di Indonesia.

Memperoleh bukti empiris apakah opini audit tahebedumnya berpengaruh
terhadapauditor switchingpada perusahaan di Indonesia.

Memperoleh bukti empiris apakah ROE perusahaanebggruh terhadap

auditor switchingpada perusahaan di Indonesia.

Kegunaan pendlitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikanfamlt sebagai berikut:
Bagi Profesi Akuntan Publik

Menjadi salah satu informasi bagi profesi akuntablig tentang praktik
auditor switchingyang dilakukan perusahaan.

Bagi Regulator

Menjadi satu sumber bagi pembuat regulasi yangelnadkn dengan praktek
perpindahan KAP oleh perusahapgmpublicterutama di bidang manufaktur
Bagi Akademisi

Diharapkan memberikan pandangan dan wawasan t@rhaelagembangan
pengauditan khususnya mengesadlitor switching.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini sebagai sumber referensi dan infermsatuk memungkinkan

penelitian selanjutnya mengenai pembahasalitor switching
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam peaelitii adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB I11

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi pemaparan mengenai latar belakargatah, perumusan
masalah yang diteliti, tujuan dan kegunaan penalitserta sistematika
penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi tentang pemaparan mengenai landa&sainyang digunakan
sebagai dasar acuan penelitian, penelitian terdatauig berkaitan dengan
penelitian, kerangka pemikiran penelitian, dan tepis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi pemaparan mengenai variabel peagslitdan definisi
operasionalnya, populasi dan sampel, jenis dan surdbta, metode
pengumpulan data, serta metode analisis yang cignrdalam penelitian
ini.

HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi pemaparan mengenai deskripsi obglefitian, analisis
data, dan interpretasi hasil.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dannsadiai hasil penelitian.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

21 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan

Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen dacklinig dalam
Suparlan dan Andayani (2010) menyatakan masalafsagesebabkan oleh adanya
perbedaan kepentingan dan informasi asimetri anteaaajemen ggen) dengan
shareholder(principle). Perbedaan tersebut menimbulkan konflik kepeating1)
antarashareholdersdan manajer, (2) antashareholdersdan debtholders dan (3)
antara manajeshareholdersdandebtholders Ada beberapa mekanisme yang dapat
digunakan untuk mengurangi masalah agensi yaitualmekebijakan dividen,
kebijakan utang, dan kepemilikan oleh institusi.

Jensen dan Meckling dalam Wijayanti (2011) jugagbedapat bahwa konflik
kepentingan antara pemilik dan agen terjadi kal@maungkinan agen tidak selalu
berbuat sesuai dengan kepentingan principal, sghingemicu biaya keagenan
(agency cost). Dalam teori agensi, auditor indepenblerperan sebagai penengah
kedua belah pihak (agent dan principle) yang bexrb&dpentingan. Auditor
independen juga berfungsi untuk mengurangi biaysigyang timbul dari perilaku

mementingkan diri sendiri oleh agen (manajer).

14
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Dalam teori agensi ini, audit independen berfungdguk mengurangi biaya
agensi yang timbul dari perilaku mementingkan dendiri oleh agen (manajer).
Tingkat biaya tersebut bervariasi pada organidasgantung pada variabel seperti
ukuran perusahaan, dan kepemilikan saham manajddaésun informasi ekonomi,
pemilihan auditor yang dapat dipercaya digunakabaga sinyal kejujuran
manajemen (Dopuch dan Simunic, 1980; Dopuch dam8on1982 dalam Nasser et

al., 2006).

2.1.2 Teori tentang per pindahan auditor (auditor switching)

Auditor switchingmerupakan perpindahan auditor (KAP) yang dilakuddzi
perusahaan klien. Hal ini dapat disebabkan oleletagla faktor yang bisa berasal
dari faktor klien maupun faktor auditor (Kadir, ¥@3lalam Wijayanti, 2010).
Mardiyah (2002) juga menyatakan dua faktor yang p®rgaruhi perusahaan
berpindah KAP adalah faktor klienClient-related Factors yaitu: kesulitan
keuangan, manajemen yang gagal, perubahanership Initial Public Offering
(IPO) dan faktor auditorAuditor-related Factork yaitu:feeaudit dan kualitas audit.

Pada kondisi dimana tidak ada aturan yang mewajilgergantian auditor
(auditor switchinghanya bersifat sukarela), terdapat dua kemungky@ang akan
terjadi ketika klien mengganti auditornya yaitu,déor mengundurkan diri atau
auditor diberhentikan oleh klien. Apapun kemungkinyang akan terjadi, perhatian
utama tetap pada alasan apa saja yang mendagadirga peristiwvaauditor

switching tersebut dan ke mana klien tersebut akan berpiadaltor. Jika alasan
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tersebut karena ketidaksepakatan atas praktik aksintertentu, maka diekspektasi
klien akan pindah ke auditor yang dapat bersepidd@gan Kklien.

Menurut Wijayanti (2010), ketika klien mencari awadi baru terjadi
ketidaksimetrisan informasi antara auditor danrklidal ini terjadi karena informasi
yang dimiliki Klien lebih besar dibandingkan infaasi yang dimiliki auditor. Pada
saat itu klien pasti mencari auditor yang kemunghitbesar akan sepakat dengan
praktik akuntansi perusahaan. Sehingga ada dua dgkiman yang terjadi jika
auditor bersedia menerima klien baru. Kemungkinartgma adalah auditor telah
memiliki informasi yang cukup lengkap tentang us&han. Kemungkinan kedua
auditor sebenarnya tidak memiliki informasi yangkuu tentang klien tetapi
menerima klien hanya untuk alasan lain, misalngaaai finansial.

Febrianto (2009) menyatakan bahwa pergantian ausi#cara wajib dengan
secara sukarela bisa dibedakan atas dasar pihak yaag menjadi fokus perhatian
dari isu tersebut. Jika pergantian auditor tergatiara sukarela, maka fokus perhatian
utama adalah pada sisi klien. Sebaliknya, jika aatign terjadi secara wajib, fokus

perhatian utama beralih kepada auditor.

2.1.3 Peraturan Pemerintah Indonesia Mengenai Rotasi Wajib Auditor.

Saat ini, masalah independensi auditor menjadi k@m@enting dalam hal
pemberian jasa audit oleh akuntan publik. Peméristbagai regulator diharapkan
dapat memfasilitasi kepentingan dari semua pihakk pihak perusahaan, pihak

akuntan, dan pihak eksternal yang memerlukan lapogaangan perusahaan. Bentuk
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campur tangan pemerintah dalam hal isu independetedah dengan membentuk
peraturan-peraturan yang mewajibkan adanya rotaios ataupun masa kerja audit
(audit tenurg.

Di Indonesia sendiri, peraturan yang mengatur tentudit tenureadalah
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No8a®&'KMK.06/2003 pasal 2
tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan tersebwrupakan perubahan atas
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423/KMK.06/200angy mengatur bahwa
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangasiddu enti/tas dapat dilakukan
oleh KAP paling lama untuk 5 (lima) tahun buku baest-turut dan oleh seorang
akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun toblerturut-turut.

Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengatudrkannya Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK008 tentang “Jasa
Akuntan Publik” pasal 3. Peraturan ini mengatutaeg pemberian jasa audit umum
atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakokaim KAP paling lama untuk 6
(enam) tahun buku berturut-turut, dan oleh seoedkumtan publik paling lama untuk
3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Akuntan publdan kantor akuntan boleh
menerima kembali penugasan setelah satu tahun teda memberikan jasa audit
umum atas laporan keuangan klien yang sama (passtaB 2 dan 3). Adanya
peraturan tersebut menyebabkan perusahaan memkegliiarusan untuk melakukan
pergantian auditor dan KAP mereka setelah jangkdutartentu.

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No8&KMK.06/2003

tentang “Jasa Akuntan Publik” dan Peraturan Mer€etiangan Republik Indonesia
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Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik&rupakan dasar yang
digunakan dalam penelitian karena periode waktelgém ini adalah tahun 2004-
2009. Dalam penelitian ini tahun 2004 diasumsikabagai tahun pertama
perusahaan menerapkan rotasi wajib auditor. Sedangkda tahun 2008, Perusahaan
dengan masa penugasan KAP telah mencapai 5 talpat oeemperpanjang masa
penugasan KAP menjadi 6 tahun karena adanya PamatMienteri Keuangan

Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentangalAkuntan Publik” pasal 3.

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Auditor Switching
2.1.4.1 Ukuran KAP

Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besarilkga KAP yang
dibedakan dalam dua kelompok, yaitu KAP yang bkmafidengarBig 4 dan KAP
yang tidak berafiliasi dengaBig 4. Ukuran KAP biasanya dikaitkan dengan kualitas
audit. Watts dan Zimmerman (1986), Wibowo dan Hi(@809) dalam Wijayanti
(2011), menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruttifpeshadap kualitas audit.
Dengan demikian, diperkirakan bahwa dibandingkamgde KAP kecil, KAP besar
mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam melakakatit, sehingga mampu
menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi. Waati (2010) juga menyatakan
bahwa perusahaan akan lebih memilih KAP denganitkaayang lebih baik untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan untukningkatkan reputasi

perusahaan di mata pemakai laporan keuangan.
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2.1.4.2 Ukuran Klien

Selain ukuran KAP, ukuran perusahaan klien jugaatiapenjadi faktor
penyebabauditor switching.Menurut Saiful dan Erliana (2010) dalam Wijayanti
(2011), ukuran klien merupakan besarnya ukuran aelperusahaan yang dapat
dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan képési pasar. Semakin besar total
aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka sentasar pula ukuran perusahaan
itu. Semakin besar aktiva maka semakin banyak mgdab ditanam, semakin
banyak penjualan maka semakin banyak perputaram wkem semakin besar
kapitalisasi pasar maka semakin besar pula perasatii&enal dalam masyarakat.
Dari ketiga variabel ini, nilai aktiva relatif Idbistabil dibandingkan dengan nilai
kapitalisasi pasar dan penjualan dalam mengukurankperusahaan. Oleh karena itu

dalam penelitian ini ukuran perusahaan klien diudau total aset.

2.1.4.3 Share Growth

Tingkat pertumbuhan perusahaan merupakan salalvaadbbel yang mampu
mempengaruhauditor switching Tingkat pertumbuhan pada perusahaan biasanya
ditunjukkan dengan penambahan jumlah saham yaegbilkan. Semakin banyak
jumlah saham yang diterbitkan, menunjukkan bahwagadaan sedang tumbuh dan
membutuhkan dana, ekuitas atau utang. Dengan agemggunaan data tambahan
dibutuhkan pengawasan yang tinggi sehingga investbih percaya kepada

manajemen perusahaan (Loughram et al., 1997 dal@ari&n dan Andayani, 2010).
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2.1.4.4 Pergantian Manajemen

Jansen dan Meckling (1976) dalam Wijayanti (20hignyatakan hubungan
keagenan adalah suatu kontrak di mana satu atdudedng(principal) melibatkan
orang lain (agent) untuk melakukan beberapa layanan atas nama meteka
kemudian mendelegasikan sebagian kewenangan peilgankeputusan kepada
agen tersebut. Berdasarkan argumen di atas dagaipdikan bahwa kontrak antara
principle (pemegang saham) dagent(manajemen) merupakan kesepakatan dimana
pemilik atau pemegang saham perusahaan menunjukjenan untuk mengelola
perusahaan.

Auditor switchingdapat disebabkan adanya pergantian manajemenbgang
Damayanti dan Sudarma (2008) menyatakan bahwa rmiéga manajemen
merupakan pergantian direksi perusahaan yang digpatbabkan karena keputusan
rapat umum pemegang saham atau direksi berhemtih&&emauan sendiri. Adanya
manajemen yang baru mungkin juga diikuti oleh pahaim kebijakan dalam bidang
akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP. Joéeral, (2000) dalam Wijayanti
(2011), menyatakan bahwa manajemen memerlukanoauding lebih berkualitas

dan mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusgiagcepat.

2.1.4.5 Financial Distress
Financial distressnerupakan kondisi perusahaan yang sedang dalama&ead
kesulitan keuangarkinancial distresgkesulitan keuangan) sebenarnya mempunyai

berbagai definisi, tergantung pada cara pengukyeanBaldwin dan Scott (1983)
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dalam Wijayanti (2011), menyatakan bahwa suatu gadvaan mengalanfinancial
distressapabila perusahaan tersebut tidak dapat memenwdjikan finansialnya.
Atmini dan Wuryana (2005) mendefinisikdimancial distressjika beberapa tahun
perusahaan mengalami laba bersih operasi negag@tlarfgkan Lau (1987)
menyatakan bahwa perusahaan mengaléimancial distress jika melakukan
pemberhentian tenaga kerja.

Tanda-tanda perusahaan yang mengafarancial distressdapat dilihat dari
laporan keuangannya. Dalam penelitian finncial distressdiproksikan dengan
rasio DER (Debt to Equity Ratio)mengacu pada penelitian Sinarwati (2010);
Suparlan dan Andayani (2010). Rasio DER dihitunggd@ membandingkan total
hutang dengan total ekuitas. Total hutang merupastat kewajiban (baik hutang
jangka pendek maupun hutang jangka panjang), skdarigtal ekuitas merupakan
total modal sendiri (total modal saham yang disetan laba yang ditahan) yang
dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio DER mgukkan komposisi total hutang
semakin besar di banding dengan total ekuitasngghiberdampak semakin besar

beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur).

2.1.4.6 Opini Audit Tahun Sebelumnya

Opini audit didefinisikan sebagai pernyataan peatia@ng diberikan oleh
auditor dalam menilai kewajaran perjanjian lapok®uangan perusahaan yang
diauditnya. Dalam Standar Profesional Akuntan Rulgf001) dijelaskan bahwa

tujuan audit atas laporan keuangan oleh audit@pedden adalah untuk menyatakan
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pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal ipaterial, posisi keuangan,
hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas s#sogan akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia.
Menurut Mulyadi (2002) ada lima tipe pokok laporaudit yang diterbitkan
oleh auditor, yaitu :
1. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecu@nqualified opinion
report)
Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan olditoayika tidak terjadi
pembatasan dalam lingkup audit dan tidak terdapaig@cualian yang
signifikan mengenai kewajaran dan penerapan priagyntansi berterima
umum dalam penyusunan laporan keuangan, konsigemsrapan prinsip
akuntansi berterima umum tersebut, serta penguagkapemadai dalam
laporan keuangan.
2. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualengan bahasa
penjelasarfunqualified opinion report with explanatory langye
Keadaan tertentu mungkin mengharuskan auditor miealkkan suatu
paragraf penjelasan atau bahasa penjelasan lamdaporan audit, namun
laporan keuangan tetap menyajikan secara wajasipksiiangan dan hasil
usaha perusahaan klien.
3. Laporan yang berisi pendapat wajar dengan penganugualified opinion

report)
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Auditor akan memberikan pendapat wajar dengan peradjan dalam laporan
audit jika menjumpai kondisi-kondisi berikut ini :

a. Lingkup audit dibatasi oleh klien.

b. Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur auditipgratau tidak
dapat memperoleh informasi penting karena kondasigyberada di
luar kekuasaan klien maupun auditor.

c. Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan prialsiintansi
berterima umum.

d. Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakaamdglenyusunan
laporan keuangan tidak diterapkan secara konsisten.

4. laporan yang berisi pendapat tidak wdgdverse opinion report)
Akuntan memberikan pendapat tidak wajar jika lapdrauangan klien tidak
disusun berdasarkan prinsip akuntansi berterima nunaghingga tidak
menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasilaygarubahan ekuitas, dan
arus kas perusahaan klien. Auditor memberikan pEatdedak wajar jika ia
tidak dibatasi lingkup auditnya, sehingga ia dapsngumpulkan bukti
kompeten yang cukup untuk mendukung pendapatnya.

5. Laporan yang di dalamnya auditor tidak menyatakemdppaidisclaimer of
opinion report)
Jika auditor tidak menyatakan pendapat atas laparaangan auditan, maka
laporan audit ini disebut laporan tandap pendéapabpinion report) Kondisi

yang menyebabkan auditor menyatakan tidak membep&adapat adalah :
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a. Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap imgidit.

b. Auditor tidak independen dalam hubungannya dengan.k

2.1.4.7ROE

Perubahan ROERgturn On Equifymenjadi salah satu variabel yang mampu
mempengaruhauditor switching Pada penelitian yang dilakukan oleh Ashbaugh et
al. (2003), perubahan ROE dijadikan sebagai varigbetrol dalam menentukan
pemilihan auditor oleh klien. Sehingga diharapkdengan menggunakan perubahan
ROE ini, diharapkan akan mempengaruhi pergantia® KRerhitungan ROE sendiri

dihutung dengan menggunakan laba setelah pajagidibagan ekuitas.

2.2  Pendlitian Terdahulu

Fokus dari penelitian yang dilakukan oleh Chow dRice (1982) adalah
pengaruh opini auditqualified terhadap auditor switching Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan cenderung untuk datpirauditor setelah
menerima opini qualified Chow dan Rice (1982) juga menemukan bahwa
perusahaan-perusahaan yang berganti auditor setetidapatkan opini audit
qualified cenderung tidak menerinckean opinionpada tahun berikutnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Schwartz dan Mend®8%) meneliti
mengenai motivasi bagi perusahaan yang bermasailahk umengganti auditor.
Beberapa faktor yang dapat mempengamuniitor switchingmeliputi kualifikasi

audit, pelaporan sengketa, perubahan manajefeeaudit, dan kebutuhan asuransi.
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Hasil penelitian memberikan dukungan yang kuat lhperusahaan yang
bermasalah memiliki kecenderungan yang lebih bastrk beralih auditor daripada
perusahaan yang sehat. Schwartz dan Menon (1985y)umgkapkan bahwa baik
perubahan manajemen maupun kualifikasi audit sestatistik terkait dengan
perpindahan auditor di perusahaan bermasalah.

Penelitian Lubis (2002) bertujuan untuk menguwjbbingan dua arah antara
pergantian akuntan dan opini audit, serta salingnpengaruhi antara keduanya.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kualifikasi suchemiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap terjadinya pergamtakuntan. Perusahaan yang akan
melakukan pergantian akuntan cenderung memperaielifikasi jika dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak melakukan pergantiamaa. Terdapat hubungan
dua arah antara opini audit dengan pergantian akunt

Sinasonet al (2001) melakukan penelitian mengenai s#atit tenuredan
auditor switching Tujuan dari penelitian tersebut adalah mengetgengaruh
ukuran KAP, ukuran klien, tingkat pertumbuhan klieisiko klien, dan opini audit
qualified terhadapauditor switching Penelitian Sinasoet al (2001) memberikan
hasil bahwa variabel ukuran klien dan tingkat pmtiuhan klien berpengaruh
terhadapauditor switching Sedangkan variabel yang lain, yaitu ukuran KA$iko
klien, dan opini auditjualifiedtidak memiliki pengaruh terhadauditor switching.

Penelitian yang dilakukan Mardiyah pada tahun 2@@2tujuan untuk
mengetahui pengaruh perubahan kontrak, keefekétatitor, reputasi klien, biaya

audit, faktor klien, dan faktor auditor terhadapditor changeslengan menggunakan
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analisis regresi dan model RPRgcursive Partitioning Algorithjn Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki peng&ethadapauditor changes

Hudaib dan Cooke (2005) meneliti efek interaktéryppahanManaging
Director/Chief Executive Office(MD) dan financial distressbersama dengan lima
variabel kontrol (jenis perusahaan aud#e audit, gearing waktu, dan ukuran
perusahaan) pada opini audit danditor switching Hasil penelitian menemukan
bahwa perusahaan yang tertekan secara finansiahdagubah MD paling mungkin
untuk menerima laporan audjtialified

Penelitian Nasseet al (2006) bertujuan untuk menguji aspek hubungan
auditor-klien, yaitu masa perikatan audit damditor switching,dan faktor yang
mempengaruhinya. Sampel yang digunakan adalahgyexas publik yang terdaftar
di KLSE (Kuala Lumpur stock Exchanpegpada periode 1990-2000. Penelitian
memberikan bukti tentang hubungan antasditor switchingdan tiga variabel, yaitu
ukuran Klien, ukuran KAP, darinancial distressSedangkan untuk variabel tingkat
pertumbuhan klien tidak berpengaruh terhaalaghitor switching

Sheng dan Wang (2006) melakukan penelitian dalasarpaudit China.
Variabel yang digunakan adalah opini audit, lokabtgksionisme dan faktor
geografis, ukuran klierfee audit. Data yang digunakan merupakan laporan &hun
perusahaan dari tahun 2003 sampai 2004 dengarsianaibdel Logistik. Hasil
penelitian menemukan bahwa opini-opini audit yamgkbalitas dan faktor asing

(lokal proteksionisme dan faktor geografis) yangmpengaruhiauditor switching
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Mereka berpendapat bahwa pendapat yang berkuaiitas/ujudkan konflik
kepentingan antara perusahaan dan auditor.

Penelitian yang dilakukan Damayanti dan Sudarn@08&P menggunakan
variabel fee audit, ukuran KAP, pergantian manajemen, opini #&kuwnkesulitan
keuangan perusahaan, dan persentase perubahanHa€Ppenelitian menunjukkan
bahwa hanya variabdee audit dan ukuran KAP yang mempengaruhi perusahaan
publik di Indonesia untuk berpindah KAP. Variabelng paling signifikan adalah
variabel ukuran KAP yang merupakan salah satu pa$ kualitas audit sehingga
dapat disimpulkan bahwa kualitas audit merupakaktofa penting yang
mempengaruhi perusahaan berpindah KAP. Selain vilwiabel fee audit juga
merupakan variabel yang signifikan sebagai faktarselsuaian harga yang
mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melak@pm@ahan KAP.

Sinarwati (2010) melakukan penelitian mengenai ipdghan Kantor
Akuntan Publik yang dilakukan oleh perusahaan nelkiuf yang terdaftar di BEI.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruhnogjoing concern,pergantian
manajemen, reputasi auditor, dénancial distress Hasil penelitian memberikan
bukti empiris bahwa hanya variabel pergantian neanap danfinancial distress
yang mempengaruhi perusahaan berpindah Kantor Akupaiblik.

Penelitian yang dilakukan oleh Suparlan dan Anday2010) memberikan
bukti empiris bahwa karakteristik perusahaan memaerhi perpindahan Kantor
Akuntan Publik. Ukurancorporate governancaligunakan untuk memprediksikan

dampak perpindahan Kantor Akuntan Publik yang dikak perusahaan. Jadi,
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penelitian ini hanya berfokus pada sisi klien. ¥hal yang digunakan adalah
kepemilikan publik, kepemilikan institusional, pemaahan jumlah saham, dewan
komisaris, pergantian manajemémyverage ROE Return on Equity ukuran klien.
Hasilnya adalah variabel kepemilikan publik, penah@n jumlah saham, dan ukuran
klien mempengaruhi perusahaan melakukan perpindéharor Akuntan Publik.

Penelitian yang dilakukan Wijayanti (2010) menenmmukibukti empiris
mengenai faktor-faktor yang mempengarabiditor switchingdi Indonesia. Data
yang digunakan adalah data perusahaan manufaktg tgadaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2004-2008. Variabel peneliffang digunakan adalah ukuran
KAP, ukuran klien, tingkat pertumbuhan Kliefinancial distress pergantian
manajemen, opini audifee audit, danauditor switching Hasilnya hanya variabel
ukuran KAP darfeeaudit yang mempengarudiiditor switching.

Penelitian terdahulu di atas kemudian diringkaamal abel 2.1 berikut ini :

Tabe 2.1

Ringkasan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Auditor Switching

Variabel yang diuji dalam Penelitian Auditor

Penédliti (tahun) Switching

Signifikan Tidak Signifikan

Chow dan Rice Opini qualified Perubahan manajemen

(1982) Merjer
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Pembelanjaan baru

Alasan lain

Schwartz dan

Menon (1985)

Financial distress

Kualifikasi audit
Pelaporan sengketa
Perubahan manajemen
Audit fee

Kebutuhan asuransi

Lubis (2000) Opingualified Tidak ada
Sinasoret al (2001) | Ukuran klien Ukuran KAP
Tingkat pertumbuhan klienRisiko klien

opini auditqualified

Mardiyah(2002)

Perubahan kontrak
Keefektifan auditor
Reputasi klien
Feeaudit

Faktor klien

Faktor auditor

Tidak ada

Hudaibe dan Cooke

(2005)

Pergantian manajemen
Financial distress

Opini audit

Tidak ada
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Nasselet al. (2006)

Ukuran klien

Ukuran KAP

Financial distress

Tingkat pertumbuhan klie

Sheng dan Wang

(2006)

Opini audit
Lokal proteksionisme dan

Faktor geografis

Ukuran klien

Feeaudit

Damayanti dan

Sudarma (2008)

Feeaudit

Ukuran KAP

Pergantian Manajemen
Opini akuntan
Financial distress
Persentase perubahan

ROA

Sinarwati (2010)

Pergantian manajemen

Financial distress

Opini going concern

Reputasi auditor

Suparlan dan

Andayani (2010)

Kepemilikan publik

Penambahan jumlah

Kepemilikan institusional

Dewan komisaris

saham Pergantian manajemen
Ukuran klien Leverage
ROE Return on Equity
Wijayanti (2010) Ukuran KAP Pergantian manajemen
Fee audit Opini audit
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Ukuran klien
Tingkat pertumbuhan klien

Financial distress

Wijayanti (2011) Pergantian manajemen | Opini audit
Ukuran KAP Financial distress
Perubahan ROA

Ukuran klien

SumberReviewdaribeberapa artikel.

2.3  Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini mengenailiais pengaruh ukuran
KAP, ukuran klien,share growth pergantian manajemefinancial distress,opini
audit tahun sebelumnya, dan ROE terhadgamlitor switching Penelitian ini
merupakan replikasi dari penelitian yang dilakul&uparlan dan Andayani (2010)
dengan variabel penelitian, yaitu variabel indegendkuran KAP, ukuran Kklien,
share growth pergantian manajementinancial distress, opini audit tahun
sebelumnya, dan ROE. Sedangkan variabel dependgndygunakan adalatuditor

switching
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Ukuran KAP )
(+)

Ukuran klien
(ﬂ\‘ Auditor

Share growth

switching
. . ()
Pergantian manajemen
)
Financial distress
()
Opini audit tahun sebelumnya )
ROE
24  Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching

Banyak anggapan bahwa KAP yang lebih beBay 4) biasanya lebih mampu
mempertahankan tingkat independensi daripada reldaam mereka yang lebih kecil
karena mereka biasanya menyediakan berbagai layamak klien dalam jumlah
yang besar, sehingga mengurangi ketergantungan kangpada klien tertentu
(Dopuch, 1984; Wilson dan Grimlund, 1990 dalam Mas$ al, 2006). Selain itu,
KAP yang lebih besar umumnya dianggap sebagai pémyeualitas audit yang
tinggi dan menikmati reputasi tinggi dalam lingkangbisnis dan karena itu, akan

berusaha untuk mempertahankan independensi mentlda menjagamagemereka
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(DeAngelo, 1981; Dopuch, 1984; Wilson dan Grimlut890 dalam Nassest al,
2006).

KAP yang lebih besar juga dianggap lebih indeperdipada rekan-rekan
mereka yang lebih kecil dalam menahan tekanan mesy pada saat terjadi
perselisihan ketika mereka memiliki banyak kliem daampu untuk menyerahkan
sebagian dari klien mereka yang lebih sulit (Ch@am &ice, 1982 dalam Wijayanti,
2010). Menurut Wijayanti (2010), perusahaan akdrhlememilih KAP dengan
kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitaporan keuangan dan untuk
meningkatkan reputasi perusahaan di mata pemgkaida keuangan. Berdasarkan
argumen di atas dapat disimpulkan bahwa perusdabhdnmemilih KAP besar yang
dianggap lebih berkualitas dibandingkan KAP ke€leh karena itu, perusahaan
yang telah menggunakan jasa KAP besar memiliki kegkiman kecil untuk berganti
KAP. Oleh karena itu, hipotesis dinyatakan sebbgakut:

H1: Ukuran KAP berpengaruh secara negatif terhadap auditor switching

pada perusahaan di Indonesia.

2.4.2 Pengaruh Ukuran Klien Terhadap Auditor Switching

Simunic et al. (1987), Francis et al. (1988), ddbdtt et al. (2000) dalam
Suparlan dan Andayani (2010) menunjukkan hubungssitip antara ukuran klien
dengan pemilihan perusahaan audit yang memilikiitasayang tinggi. Penelitian
yang menggunakan total aset sebagai dasar untulruklien, akan mencari KAP

yang dapat menyediakan kualitas audit yang tinggredge (2009) mendapatkan
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ukuran perusahaan berhubungan positif dengan pemilKAP besar. Citron et al.
(2001) mendapatkan ukuran perusahaan berhubungaif dengan pemilihan KAP
the Big Sixdan pemilihan auditor yang berkualitas.

Sinason et al, (2001) dalam Wiayanti (2011) mengemukakan bahwa
perusahaan besar mungkin memerlukan biaya awal hgoig besar untuk auditor
baru. Kenaikan biaya (baik fiskal langsung dankidamgsung) dapat menyebabkan
peningkatan hubungan auditor-klien, sehingga mdaaitkgn penguasaan auditor.
Klien juga dikenai biaya awal saat terlibat dengamditor baru. Misalnya, personil
klien banyak menghabiskan waktu dengan auditor batuk memberikan informasi
mengenai bisnis klien. Hal itu menimbulkan biaydak langsung ketika membina
hubungan baru dengan auditor baru. Berdasarkamarguli atas, dapat dikatakan
bahwa biaya audit untuk klien yang kecil mungkihitesedikit dibandingkan klien
yang besar. Sehingga hipotesis yang terbentukladala

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap auditor

switching pada perusahaan di Indonesia.

2.4.3 Pengaruh Share Growth Terhadap Auditor Switching

Loughramet al. (1997) dalam Suparlan dan Andayani (2010) menyainut
bahwa perusahaan yang menerbitkan saham biasanygearihatkan perbaikan
kinerja dan mengindikasikan peluang pertumbuhanagandepan. Knechealt al.
(2008) menyatakan perusahaan memutuskan untuk makgu KAP besar terkait

dengan kebutuhan dana, ekuitas atau hutang. Dgmgaggunaan dana tambahan
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maka membutuhkan pengawasan yang tinggi sehinggator lebih percaya kepada
perusahaan. Oleh karena itu hipotesis yang diajekbagai berikut:
H3: Share growth perusahaan publik berpengaruh secara positif

terhadap auditor switching pada perusahaan di Indonesia.

2.4.4 Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching

Pergantian manajemen perusahaan dapat diikuti pégubahan kebijakan
dalam bidang akuntansi, keuangan, dan pemilihan.K2dtusahaan akan mencari
KAP yang selaras dengan kebijakan dan pelaporantaksinya (Nagy, 2005 dalam
Damayanti dan Sudarma, 2007). Manajemen memerlukaditor yang lebih
berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan pertumbpblamsahaan yang cepat. Jika
hal ini tidak terpenuhi, kemungkinan besar perugahakan mengganti auditornya
(Joher et al, 2000 dalam Damayanti dan Sudarma, 2007). Sehindgpat
disimpulkan bahwa dengan adanya pergantian manajem&mungkinkan klien
untuk memilih auditor baru yang lebih berkualiteendsepakat dengan kebijakan
akuntansi perusahaan. Oleh karena itu, hipotesiatiikan sebagai berikut :

H4: Pergantian manajemen berpengaruh secara positif terhadap

auditor switching pada perusahaan di Indonesia.

2.4.5 Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching
Ada dorongan yang kuat untuk berpindah auditor ppeaisahaan yang

terancam bangkrut. Kesulitan keuangan signifikampengaruhi perusahaan yang
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terancam bangkrut untuk berpindah KAP (Schwartz déenon, 1985 dalam
Wijayanti, 2010). Selain itu, Schwartz dan Soo @)9%alam Damayanti dan
Sudarma (2007) menyatakan bahwa perusahaan yaggrbatebih sering berpindah
auditor daripada perusahaan yang tidak bangkrut.

Klien dengan tekanan finansial cenderung untuk mantkan KAP mereka
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang leddilats(Schwartz dan Menon,
1985; Hudaib dan Cooke, 2005 dalam wijayanti, 200@ngan demikian, auditor
padadistressed clientsiemiliki audit tenureyang lebih pendek dibandingkan dengan
rekan-rekan audit mereka pada klien yang lebih tsdha pada gilirannya akan
cenderung diganti. Hipotesis berikutnya dinyatagaimagai berikut:

H5: Financial distress berpengaruh secara negatif terhadap auditor

switching pada perusahaan di Indonesia.

2.4.6 Pengaruh Opini Tahun Sebelumnya Terhadap Auditor Switching

Jika auditor tidak dapat memberikan opini wajamptamengecualian (tidak
sesuai harapan perusahaan), perusahaan akan laérp{#dP yang mungkin dapat
memberikan opini sesuai dengan yang diharapkansaeaan (Tandirerung, 2006
dalam Damayanti dan Sudarma, 2007). Manajemen rmkamberhentikan auditornya
atas opini yang tidak diharapkan perusahaan apasda keuangannya dan berharap
untuk mendapatkan auditor yang lebih lumadve pliable(Carcello dan Neal, 2003

dalam Damayanti dan Sudarma, 2007). Chow dan Ri882) mendapatkan bukti
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empiris bahwa perusahaan cenderung berpindah KAdfakemenerimagualified
opinionatas laporan keuangannya. Jadi:
H6: Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh secara negatif

terhadap auditor switching pada perusahaan di Indonesia.

2.4.7 Pengaruh ROE Terhadap Auditor Switching

Ashbaugh et al. (2003) dalam Suparlan dan Anday2010) menjadikan
ROE sebagai variabel kontrol dalam penelitiannyaukinfaktor-faktor yang
menentukan pemilihan audior oleh klien. Sehinggé&amdapenelitian ini ROE
diprediksi akan mempengaruhi pergantian KAP karergunjukkan kemampuan
perusahaan untuk membayar auditor dari KAP yangh Iblesar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ROE yang tinggi memungkinkan superusahaan untuk
mengganti KAP mereka menjadi KAP yang lebih be€deh karena itu hipotesis
yang diajukan sebagai berikut :

H7: ROE perusahaan berpengaruh secara positif terhadap auditor

switching pada perusahaan di Indonesia.
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabe Penditian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabe Terikat : Auditor Switching

Auditor switchingmerupakan perpindahan auditor (KAP) yang dilakubia
perusahaan klien karena adanya faktor-faktor yaegpengaruhi, baik itu faktor
dari klien maupun faktor dari auditor sendiri. \&mel auditor switching
menggunakan variabelummy yaitu 1 atau 0. Jika perusahaan klien mengganti
auditornya, maka diberikan nilai 1. Sedangkan pikausahaan klien tidak mengganti

auditornya, maka diberikan nilai O (Nasseal, 2006).

3.1.2 Variabel Bebas
3.1.2.1 Ukuran KAP

Dalam penelitian ini, ukuran KAP merupakan besatilkga KAP yang
dibedakan dalam dua kelompok, yaitu KAP yang bkmafidengarBig 4 dan KAP
yang tidak berafiliasi dengaBig 4. Variabel ukuran KAP menggunakan variabel
dummy Jika sebuah perusahaan diaudit oleh KBB 4 maka diberikan nilai 1.
Sedangkan jika sebuah perusahaan diaudit oleh KohRBIg 4, maka diberikan nilai

0 (Nasseet al, 2006).
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Adapun auditor yang termasuk dalam kelompable Big 4yaitu (berdasarkan

alphabet):

a) Deloitte Touche Tohmats{Deloitte) yang berafiliasi dengan Hans Tuanakotta
Mustofa & Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan; Osning Satrio & Rekan.

b) Ernest & Young(EY) yang berafiliasi dengan Prasetio, Sarwoko &djaja;
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja.

c) Klynveld Peat Marwick GoerdelgfKkPMG) yang berafiliasi dengan Siddharta
Siddharta & Widjaja.

d) PricewaterhouseCooper¢PwC) yang berafiliasi dengan Haryanto Sahari &

Rekan; Tanudiredja, Wibisana & Rekan; Drs. Hadigdts & Rekan.

3.1.2.2 Ukuran klien

Ukuran klien merupakan besarnya ukuran sebuah gemas yang diukur
berdasarkan total aktivdpg size dan nilai pasar saham. Semakin besar total aset
sebuah perusahaan mengindikasikan bahwa ukurasgberan tersebut besar, begitu
juga sebaliknya. Variabel ukuran klien dalam peizeli ini dihitung dengan
melakukan logaritma natural atas total aset peasah(Suparlan dan Andayani,

2010).

3.1.2.3 Share Growth
Share Growthmerupakan penilaian terhadap pertumbuhan klierg y@sa

dinilai melalui meningkatnya jumlah saham yangwléekan kepada publik. Variabel
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ini diukur dengan menggunakan varialRimmy yaitu diberi nilai 1 jika ada

peningkatan jumlah saham dan O jika tidak ada p#aitan jumlah saham yang
ditawarkan kepada publik. Loughram et al. (1997amaSuparlan dan Andayani
(2010) menyebutkan perusahaan yang menerbitkantmshlzsanya memperlihatkan
kinerja baik. Knechel et al. (2008) menggunakanimatan jumlah saham untuk
biaya agensi terkait ekuitas sementara perusahaag menerbitkan surat ekuitas

baru diberi nilai 1 dan 0 jika sebaliknya.

3.1.2.4 Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen merupakan pergantian direksisphaan, terutama
disebabkan oleh keputusan rapat umum pemegang siradireksi berhenti karena
kemauan sendiri. Variabel pergantian manajemen gwrakan variabelummy Jika
terdapat pergantian direksi dalam perusahaan méalkailcan nilai 1, sedangkan jika
tidak terdapat pergantian direksi dalam perusahamaka diberikan nilai O,
(Damayanti dan Sudarma, 2007). Nagy (2005) dalapa$an dan Andayani (2010)
menyebutkan manajemen perusahaan mencari KAP ygams dengan kebijakan
dan pelaporan akuntansinya. Sedangkan Klugeral (1989) menyebutkan
ketidakmampuan manajer menekan informasi buruk saéy@an menjadi alasan

utama mengganti auditor.
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3.1.2.5Financial Distress

Financial distressnerupakan kondisi perusahaan yang sedang dalama&ead
kesulitan keuangan. Dalam penelitian ini varidio@ncial distressdihitung dengan
menggunakaebt to Equity RatigDER) yaitu total kewajiban dibagi total ekuitas.

Rasio inimenggambarkan struktur modal perusahaan, semakar peoporsi
hutang yang digunakan oleh perusahaan, maka imvesoanggung risiko yang
semakin besar pula. Jadi, rasio DER yang semakiggitimenunjukkan tingkat
hutang yang tinggi dengan ekuitas yang rendah gghiberdampak semakin besar
beban perusahaan terhadap pihak kreditur dan panddisk ini perusahaan akan

mengalamfinancial distres{Suparlan dan Andayani, 2010).

3.1.2.6 Opini Audit Tahun Sebelumnya

Opini audit merupakan pernyataan pendapat yangriki#ime oleh auditor
dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangemisahaan yang diauditnya.
Variabel opini audit menggunakan variabeimmy Jika perusahaan klien menerima
opini selain wajar tanpa pengecualiannqualified maka diberikan nilai 1.
Sedangkan jika perusahaan klien menerima opini rwagepa pengecualian

(unqualified, maka diberikan nilai 0 (Damayanti dan Sudarn@®72.

3.1.2.7 ROE
ROE menggunakan laba setelah pajak dibagi dengataskAshbauglet al

(2003) dalam Suparlan dan Andayani (2010) mengcaamakOE sebagai variabel
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kontrol yang mempengaruhi perusahaan berpindahtoaudian menunjukkan

perusahaan mampu menyewa KAP berkualitas.

3.2 Populas dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalabgadgraan manufaktur yang
merupakan emiten di Bursa Efek Indonesia (BEIl)rsal@eriode 2004-2009. Alasan
penggunaan tahun 2004-2009 vyaitu untuk memberikambgran terbaru dari
perusahaan manufaktur. Dasar penentuan pemilihapedaadalah sampel yang
memenuhi kelengkapan data. Metode pengumpulan $gsgmpling methgdyang
digunakan adalalpurposive samplingMetode purposive samplingdalah metode
pengumpulan sampel yang berdasarkan tujuan pamel&idapun syarat sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel yaegyajikan informasi lengkap
yang berupa informasi nama KAP, total aset, asetala utang lancar, utang tidak
lancer, total equityretained earning EAT (earning after tax saham beredar, TL
(total liabilities), nama CEO, dan opini audit yang diberikan pad#&ge t-1, selain
itu tidak diaudit oleh KAP yang sama selama 5 tabemurut-turut.

Perusahaan sampel lebih dari satu kali berganti K&Rya diambil pada
pergantian pertama kali pada periode amatan. Sétgmj mengambil sampel
berpasangannfatched-pairs sampleantara perusahaan yang berganti KAP dengan
perusahaan yang tidak berganti KAP. Model ini tededunakan oleh Marganingsih
(2008) dan Suparlan (2010). Kriteria yang digunakalalah mempunyai periode

waktu yang sama antara perusahaan yang berganti d&hBan perusahaan yang
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tidak berganti KAP, memiliki ukuran perusahaan yaaga antara perusahaan yang
berganti KAP dengan perusahaan yang tidak berdg&A®, dan bergerak pada
industri yang sama antara perusahaan yang bergaftidengan perusahaan yang

tidak berganti KAP.

3.3  Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu gatey diperoleh dari
pihak lain yang berkaitan atau berhubungan dengaa yang akan diambil. Data
sekunder ini berupa laporan keuangan auditan peaasapublik (manufaktur) tahun
2004 sampai 2009 yang diperoleh dadonesian Capital Market DirectorffCMD)
yang tersedia di Pojok BEI-Universitas Diponegodan dari situs resmi BEI di

www.idx.co.id.

34  Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan dekasi dari sumber

yang digunakan, yaitu laporan keuangan auditanspbaan sampel.

35 Metode Analisis
Penyelesaian penelitian ini menggunakan teknikisindtuantitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisisitspatmasalahan yang diwujudkan

dengan kuantitatif. Dalam penelitian ini, analikigantitatif dilakukan dengan cara
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mengkuantifikasi data-data penelitian sehingga rasitkan informasi yang
dibutuhkan dalam analisis.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian idalah analisis regresi
logistik (logistic regressiop Alasan penggunaan alat analisis regresi log{kigdstic
regression adalah karena variabel dependen bersifat diko{onelakukanauditor
switchingdan tidak melakukaauditor switching. Asumsinormal distributiontidak
dapat dipenuhi karena variabel bebas merupakanwamp@ntara variabel kontinyu
(metrik) dan kategorial (non-metrik). Dalam hal ohapat dianalisis dengan regresi
logistik (logistic regressiopkarena tidak perlu asumsi normalitas data padahel
bebasnya. Tahapan dalam pengujian dengan menggungkaregresi logistik

(logistic regressiopdapat dijelaskan sebagai berikut (Ghozali, 2005):

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan kilgsi atau gambaran
suatu data yang dilihat dari rata-ratae@r), standar deviass{andard deviatioy dan
maksimum-minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata
populasi yang diperkirakan dari sampel. Standaiagewigunakan untuk menilai
dispersi rata-rata dari sampel. Maksimum-minimumgudakan untuk melihat nilai
minimum dan maksimum dari populasi. Hal ini perlilakukan untuk melihat
gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasihgikikan dan memenuhi syarat

untuk dijadikan sampel penelitian (Wijayanti, 2010)
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3.5.2 Pengujian Hipotesis Penélitian
Estimasi parameter menggunakdaximum Likehood Estimation (MLE).
Ho=bl=b2=b3=..=bi=0
Ho#bl#b2#Db3#...#bi#0

Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel indeper{@grtidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel respon yang diperhatidatam populasi). Pengujian
terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan5%. Kaidah pengambilan
keputusan adalah:
1. Jika nilai probabilitas (sig.) &= 5% maka hipotesis alternatif didukung.

2. Jika nilai probabilitas (sig.) &= 5% maka hipotesis alternatif tidak didukung.

3.5.2.1 Menilai Kesdluruhan Model (Overall Model Fit)

Langkah pertama adalah menitarerall fit model terhadap data. Beberapa
teststatistik diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesintuk menilamodel fitadalah:
HO : Model yang dihipotesiskdit dengan data
HA : Model yang dihipotesiskan tiddik dengan data

Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan mnekohipotesis nol agar
modelfit dengan data. Statistik yang digunakan berdasar&da fungsiikelihood
Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yangpdthsiskan

menggambarkan data input. Untuk menguji hipotestd dan alternatif, L
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ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurutielihood (-2LL) menunjukkan model
regresi yang lebih baik atau dengan kata lain mgdef dihipotesiskafit dengan

data.

3.5.2.2 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
Cox dan Snell's R Squareerupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran

R2 padamultiple regressiotyang didasarkan pada teknik estimidslihood dengan
nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga dliiitterpretasikanNagelkerke’'s R
squaremerupakan modifikasi dari koefisi€@ox dan Snellintuk memastikan bahwa
nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satujl Hhi dilakukan dengan cara
membagi nilailCox dan Snell’s R8engan nilai maksimumnya. NilBiagelkerke’s R2
dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 padaltiple regressionNilai yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independenndaieenjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati saxartb variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yarigutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

3.5.2.3 Menguji Kelayakan Model Regresi

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakdosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Tedbsmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atmwai dengan model (tidak ada

perbedaan antara model dengan data sehingga mayge dikatakarfit). Jika nilai
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statisticHosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit $asta dengan atau kurang dari
0,05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti adebedaan signifikan antara model
dengan nilai observasinya sehinggaodness fit modéidak baik karena model tidak
dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilatistik Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Te&bih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidakatlajtolak dan
berarti model mampu memprediksi nilai observasiatiau dapat dikatakan model

dapat diterima karena cocok dengan data obsenaasiny

3.5.2.4 Model Regres Logistik Yang Terbentuk

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adadallisis regresi logistik
(logistic regressio)y yaitu dengan melihat pengaruh ukuran KAP, ukukéen,
share growth, pergantian manajemenfinancial distress, opini audit tahun
sebelumnya, dan ROE terhadayditor switchingpada industri manufaktur. Adapun
model regresi dalam penelitian ini adalah sebagakibt:
SWITCH, = Bo + 1 KAP + 8, LnTA + 3 SH_GR +84 CEO +85 DER + 55 OPINI +
B7ROE + e
Keterangan:

SWITCH -auditor switching

Bo : konstanta
B1—Ps : koefisien regresi
KAP : ukuran KAP

LnTA : ukuran klien



SH_GR
CEO
DER
OPINI

ROE

:sharegrowth

. pergantian manajemen
:financial distress

. opini audit tahun sebelumnya
:return on equity

: residual error
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